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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV MI Rantok
Qamarul Huda Pesorongan Jukung pada materi "Gaya di Sekitar Kita" melalui penerapan model
pembelajaran Make a Match. Model pembelajaran ini dipilih karena dianggap mampu membuat
siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar dengan cara yang menyenangkan, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain tindakan kelas. Sampel penelitian terdiri dari peserta didik
kelas IV yang diterapkan dengan model Make a Match. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
hasil belajar dan observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah diterapkannya
model pembelajaran Make a Match. Peningkatan ini terlihat pada nilai tes hasil belajar yang lebih
tinggi dan aktivitas siswa yang lebih aktif selama pembelajaran. Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas IV MI Rantok Qamarul Huda Pesorongan Jukung pada materi "Gaya di Sekitar Kita".
Kata Kunci: Hasil belajar, Model pembelajaran Make a Match, Gaya di Sekitar Kita, Peserta
didik, M1 Rantok Qamarul Huda.

PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai suatu usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa agar menjadi manusia
seutuhnya berjiwa Pancasila. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
system pendidikan Nasional juga menyatakan sebagai berikut: “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab” Disamping itu, pendidikan juga merupakan suatu sarana yang paling efektif dan efisien dalam
meningkatkan sumber daya manusia untuk mencapai suatu dinamika yang diharapkan.

Mengajar adalah proses dimana terdapat peserta didik, guru, kurikulum dan variabel lainnya
yang disusun secara sistematis guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Abdul Azis Wahab, 2009:
7). Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik dalam menyampaikan
pengetahuan di suatu lingkungan dengan mengacu pada sumber belajar. Guru tidak sekadar
menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik, namun guru juga bertugas memotivasi peserta
didik untuk aktif dalam kegiatan belajar.

Kenyataan yang terjadi, pembelajaran di kelas belum sepenuhnya Peserta didik terlibat secara
langsung, seperti yang terjadi di kelas IV MI Rantok Qamarul Huda Pesorongan Jukung. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan di MI rantok Qamarul Huda Pesorongan Jukung pada tanggal 01
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Agustus 2021, peneliti menemukan permasalahan di kelas IV dimana peserta didik masih belum
termotivasi untuk belajar. Permasalahan tersebut menimbulkan perolehan Nilai prestasi belajar peserta
didik menjadi kurang maksimal.

Berdasarkan hasil ulangan harian (pree tes) yang dilakukan di Kelas IV MI Rantok Qamarul
Huda Pesorongan Jukung, Desa Lebah Sempaga Kec. Narmada Kabupaten Lombok barat Provinsi
Nusa Tenggara Barat, diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik pada Gaya disekitar kita
masih di bawah standar ketuntasan Minimal yaitu dibawah 75. Pendidikan IPAS hanya sebagi ha
falan saja. Dengan belajar secara menghapal membuat konsep—konsep IPAS yang telah diterima
menjadi mudah dilupakan. Hal ini merupakan sebuah tantangan yang harus dihadapi dan diselesaikan
oleh seorang guru. Guru dituntut lebih kreatif dalam mempersiapkan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, misal dalam pemilihan Model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran
sebagai salah satu bentuk strategi pembelajaran.

Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan melibatkan aktivitas peserta didik dan guru.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, diperlukan pemilihan dan penggunaan model yang tepat karena
model pembelajaran berfungsi sentral sebagai alat atau cara untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Berkaitan dengan hal ini, tujuan pembelajaran sudah seharusnhya dikembangkan berdasarkan tiga
ranah, yaitu tujuan kognitif, afektif dan psikomotor. Selain itu, pemilihan model pembelajaran
seharusnya juga mempertimbangkan pengembangan kemampuan peserta didik dan didasarkan pada
hasil kajian antara perilaku yang diharapkan dengan cara yang akan ditempuh dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik diupayakan sesuai
dengan minat dan kemampuan peserta didik. Dalam konteks ini, penggunaan model yang tepat akan
turut menentukan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Materi Gaya
disekitar kita adalah Pembelajaran Aktif model kooperatif learning yaitu model make a match, melalui
model make a match ini peserta didik dapat terlibat aktif karena memiliki peran dan tanggung jawab
masing—masing, sehingga aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung meningkat.
Model Pembelajaran make a match perlu diberikan kepada semua peserta didik untuk membekali
mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, Kkritis, dan kreatif serta kemampuan
bekerja sama. Dalam membelajarkan kepada peserta didik, apabila guru masih menggunakan
paradigma pembelajaran lama dalam arti komunikasi dalam pembelajaran IPAS berlangsung satu arah
umumnya dari guru ke peserta didik atau guru lebih mendominasi pembelajaran maka pembelajaran
cenderung monoton sehingga mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dan tersiksa. Pembelajaran
Aktif model kooperatif lesrning yaitu model make a match merupakan suatu model mengajar dengan
cara memasangkan gambar-gambar yang disajikan guru kemudian Peserta didik secara berkelompok
memasangkan gambar tersebut dengan teks yang sesuai. Peserta didik diharapkan mampu memberikan
jawaban dengan cepat dan tepat.

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan model pembelajaran yang
didalamnya terdapat kegiatan melakukan permainan kartu. Make a Match mengutamakan penanaman
kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, kemampuan berinteraksi disamping
kemampuan berpikir cepat melalui permainan mencari pasangan menggunakan kartu. Langkah awal
dimulai dengan guru menyiapkan topik dalam pembelajaran, kemudian peserta didik mendapat kartu
yang berisi gambar-gambar dan konsep-konsep gaya disekitar kita

METODE

Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang mengacu pada teori kemmis dan
mc.tanggrat. populasi pada penelitian ini adalah peserta didik M1 Rantok Qamarul Huda Pesorongan
Jukung. Sampel yang di gunakan adalah Peserta didik kelas IV MI rantok Qamarul Huda Pesorongan
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Jukung Semester Ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Model penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc. Taggart. Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi
Dwitagama (2011:21) model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart merupakan siklus, dan
pada setaip siklus terdiri dari empat komponen, yaitu : 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, dan
4) refleksi.
Subjek yang diteliti yaitu guru dan Peserta didik kelas 1V MI Rantok Qamarul Huda

Pesorongan Jukung pada pembelajaran IPAS materi Gaya disekitar kita. Jumlah Peserta didik yang
menjadi subyek penelitian sebanyak 24 orang, yang terdiri laki-laki 12 orang dan perempuan 12 orang.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran, diperoleh dari peserta didik yang mengikuti
proses pembelajaran dari awal hingga akhir siklus 1 sebanyak 24 peserta didik. Aktivitas tersebut
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut :

No |Aspek yang diamati Siklus 1

1 Keantusiasan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 81%
Keaktifan peserta didik dalam bertanya kepada guru 75%

3 Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran make a match 84%
4.1 Keberanian peserta didik dalam mempresentasikan hasil

4 kerja 75%

4.1 Keberanian peserta didik dalam mempresentasikan hasil
kerja 75%

4 4.2 Keaktifan peserta didik dalam mendengarkan dan
menanggapi hasil kerja kelompok (untukpendengar/audience 85%

5 Kemampuan peserta didik dalam kerjasama pada model
pembelajaran kooperatif model make a match
Rata-rata 81.33%

88%

Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas pada siklus | dapat dijelaskan sebagai berikut: ~ Dari
24 orang 81% antusias dalam mengikuti pembelajaran kooperatif model make a match. Keantusiasan
peserta didik ini dilihat dari kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran kooperatif model
make a match seperti membawa peralatan sekolah (buku dan alat tulis, memperhatikan penjelasan
guru. Keaktifan peserta didik dalam bertanya kepada guru sebanayak 75%, Indikator peserta didik
dalam bertanya kepada guru adalah menunjukkan jari ketika akan bertanya, pertanyaan yang
disampaikan berkaitan dengan materi pelajaran. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran make a
match dari 24 orang sebanyak 84% yang napak, hal ini dapat dilihat melalui semangat yang tinggi
dalam mencari pasangan, memasangkan kartu dengan tepat, memasangkan kartu soal dan jawaban
dalam waktu yang singkat, dan menuangkan hasil pada LKS. Keberanian peserta didik dalam
mempresentasikan hasil kerja (untuk tim penilai) dan keaktifan peserta didik dalam mendengarkan dan
menanggapi hasil kerja kelompok (untuk pendengar/audience).

Ada beberapa peserta didik yang belum memenuhi indikator pedoman observasi peserta didik
dalam pembelajaran koooperatif model make a match karena penjelasan kurang rinci, penjelasan
kurang jelas, penjelasan tidak sistematis, dan penjelasan tidak lengkap. Sementara untuk
pendengar/audience, ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan, tidak
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memberikan tanggapan, tidak mengajukan pertanyaan, dan tidak memberi jawaban yang tepat Ketika
ditanya. Kerjasama peserta didik pada pembelajaran kooperatif model make a match pada siklus 1
sebesar 75%

Pada siklus 1 ini, masih ada beberapa peserta didik yang belum bisa berinteraksi dengan baik
pada setiap anggota kelompok, memberi dan menerima pendapat dalam menyelesaikan masalah,
berdiskusi, peresentase, mencari solusi dalam memecahkan masalah, dan menghargai kesepakatan
kelompok. Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa Rata-rata aktivitas peserta didik pada
siklus | sebesar 81.33%.

Paparan Hasil Belajar Peserta didik siklus 1
Penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran IPAS materi Gaya disekitar kita melalui
pembelajaran kooperatif model make a match di kelas IV MI Rantok Qamarul Huda Pesorongan
Jukung. Hasil tes formatif yang diberikan pada akhir siklus 1 dapat digambarkan pada table 1. sebagai
berikut :
Tabel 2. Hasil Pre Test dan Formatif Siklus I

No Pre Test Formatif |
Nilai Jumlah  Jumlah Nilai Jumlah  Jumlah nilai Ket
peserta  |nilai peserta
didik didik
1 100 0 0 100 1 100 Tuntas
2 95 0 0 95 3 285 Tuntas
3 90 5 450 90 6 540 Tuntas
4 85 3 255 85 2 170 Tuntas
5 80 3 240 80 3 240 Tuntas
6 75 1 75 75 2 150 Tuntas
7 70 7 490 70 3 210 Tidak tuntas
8 50 2 100 50 2 100 Tidak tuntas
9 45 2 90 45 2 90 Tidak tuntas
10 35 1 35 35 0 0 Tidak tuntas
Jumlah 24 1735 Jumlah 24 1885
Rata-rata 72.29 Rata-rata (78.54

Berdasarkan tabel 4.1.1.1,4 dapat dijelaskan bahwa nilai tes formatif yang diperoleh
berbeda-beda, nilai yang paling rendah yaitu 35 hingga nilai yang paling tinggi yaitu 100. Peserta
didik yang mendapatkan nilai < 75 ada 7 orang dan 17 orang mendapat nilai > 75 dengan rata-
rata nilai keseluruhan Peserta didik yaitu 78.54. Pada hasil pre test mata pelajaran IPAS yang
dilakukan sebelum pembelajaran, diperoleh rata-rata 72.29 sedangkan pada hasil tes formatif
siklus | diperoleh rata- rata hasil belajar peserta didik sebesar 78.54 sehingga mengalami
kenaikan. Kenaikan rata-rata hasil belajar peserta didik ini dapat digambarkan pada gambar 1.
berikut
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Gambar 1 Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik Siklus |

Hasil belajar peserta didik siklus 1

78 A
76 -
74 -
72 -
70 -

68 n T T 1
Preetes Siklus 1

Gambar 1. menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari sebelum
dilakukan penerapan dengan pembelajaran kooperatif model make a match yaitu rata-rata 72.29
meningkat menjadi 78.54 setelah guru menerapkan pembelajaran kooperatif model make a match
pada mata pelajaran IPAS materi Gaya disekitar kita kelas 1V MI Rantok Qamarul Huda
Pesorongan Jukung. Pada siklus | Peserta didik sudah mencapai ketuntasan belajar sebesar
70.83%. Ketuntasan belajar peserta didik dapat digambarkan pada gambar 2.

Ketuntasan belajar Peserta didik

m Siklus 1

70.83%

M Preetes

Paparan Hasil Belajar Peserta didik
Hasil belajar peserta didik pada siklus Il diperoleh dari hasil tes formatif dalam proses
pembelajaran, diperoleh dari Peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran dari awal hingga
akhir siklus | dan siklus Il. Peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran siklus Il dari
jumlah keseluruhan 24 Peserta didik. Hasil tes formatif siklus | dan hasil tes formatif siklus Il
dapat dilihat pada tabel 2 berikut :
Tabel 2. Hasil Pre Test, Formatif Siklus I dan Formatif siklus I

Pre Test Formatif |
No . Jumlah Jumla | . . Jumlah Jumlah| . . Jumlah Jumlah [Ket
Nilai |peserta h nilai Nilai |peserta nilai Nilai peserta nilai
didik didik didik
1 100 [0 0 100 [ 100 100 2 200 Tuntas
2 95 0 0 95 3 285 95 3 285 Tuntas
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3 90 5 450 PO 6 540 90 6 540 Tuntas
4 85 3 255 185 2 170 85 3 255 Tuntas
5 80 3 240 |80 3 240 80 3 240 Tuntas
6 75 1 75 75 2 150 75 4 300 Tuntas
7 70 7 490 |70 3 210 70 2 140 Tidak tuntas
3 50 2 100 50 2 100 50 1 50 Tidak tuntas
9 45 2 90 45 2 90 45 0 0 Tidak tuntas
10 35 1 35 35 0 0 35 0 0 Tidak tuntas
Jumla
Jumlah 24 1735 h 24 1885 Jumlah 24 2010
Rata-rata  [72.29 Rata- g 54 Rata- o375
rata rata

Dari tabel 4.1.2.11, dapat dijelaskan bahwa nilai tes formatif terjadi perbedaan antara
siklus I dan siklus II. Peserta didik yang mendapatkan nilai > 75 pada siklus II ada 21 peserta
didik dan 3 Peserta didik yang mendapatkan nilai < 75 dengan rata-rata nilai keseluruhan peserta
didik yaitu 83.75. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif model make a match
dapat meningkatkan hasil belajar Peserta didik. Pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar Peserta
didik yaitu 78.54 sedangkan pada siklus 11, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yaitu 83.75.
Kenaikan hasil belajar peserta didik ini digambarkan pada gambar 2. berikut :

Nilai tes Formatif

86
84
82
80
78
76
74
72 -
70 -

M Nilai tes Formatif

66 -

Preetes Siklus | Siklus [l

Gambar 2. Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik

Berdasarkan gambar 2 dapat dijelaskan bahwa pembelajaran kooperatif model make a
match dapat meningkatkan hasil belajar Peserta didik pada siklus I dan siklus Il. Pada siklus
I, rata-rata nilai yang diperoleh Peserta didik adalah 78.54 sedangkan pada siklus Il rata-rata
nilai yang diperoleh Peserta didik adalah 83.75. Maka terjadi peningkatan sebesar 5.21%
pada hasil belajar Peserta didik Pada siklus Il pun ketuntasan belajar peserta didik
meningkat. Ketuntasan belajar peserta didik pada siklus Il mencapai 87.50%. Hal ini dapat
dikatakan bahwa sebagian besar Peserta didik kelas IV telah mencapai ketuntasan yaitu
sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan sekurang-kurangnya 75%
peserta didik yang mendapat nilai > 75 Adapun ketuntasan belajar peserta didik pada siklus
Il dapat digambarkan pada gambar 3
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Diagram ketuntasan peserta
didik

M Preetes
m Siklus |

Siklus II

Gambar 3. Persentase Ketuntasan Belajar Peserta didik Siklus Il
Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran, diperoleh dari peserta didik yang
mengikuti proses pembelajaran dari awal hingga akhir siklus I, siklus 1, dan siklus Ill. 24 peserta
didik yang mengikuti proses pembelajaran siklus 111 dari jumlah keseluruhan 24 peserta didik.
Aktivitas peserta didik pada siklus |11 dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.1.3.1.
Tabel 4.1.3.1 Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik siklus 1, II, dan 111

No |Aspek yang diamati Siklus 1 Siklus 11 Siklus 111
1 Keantusiasan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 81% 86% 92%
2 Keaktifan peserta didik dalam bertanya kepada guru 75% 81% 86%
3 Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran make a match 84% 90% 93%
4.1 Keberanian peserta didik dalam mempresentasikan hasil
kerja 75% 83% 89%

4 | 42 Keaktifan peserta didik dalam mendengarkan dan
menanggapi hasil kerja kelompok (untuk [85% 86% 88%
pendengar/audience)

5 | Kemampuan peserta didik dalam kerjasama pada model
pembelajaran kooperatif MODEL make a match

Rata-rata 81.33% 86.17% 90.17%

88% 91% 93%

Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas pada siklus Il dapat dijelaskan sebagai berikut:

Dari 24 orang Peserta didik pada siklus I, yaitu 81%, siklus Il 86%, dan siklus 111 92%.
Antusias dalam mengikuti pembelajaran kooperatif model make a match dan di siklus Il
meningkat menjadi 92% Keantusiasan peserta didik ini dilihat dari kesiapan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran kooperatif model make a match seperti membawa peralatan sekolah
(buku dan alat tulis, memperhatikan penjelasan guru. Keaktifan peserta didik dalam bertanya
kepada guru pada siklus | sebanayak 75%, pada siklus 11 meningkat menjadi 81%, dan siklus IlI
86%. Indikator peserta didik dalam bertanya kepada guru adalah menunjukkan jari ketika akan
bertanya, pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan materi pelajaran. Keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran make a match pada siklus | sebanyak 84% dan meningkat pada siklus
I1 90%, dan siklus 111 93% yang napak, hal ini dapat dilihat melalui semangat yang tinggi dalam
mencari pasangan, memasangkan kartu dengan tepat, memasangkan kartu soal dan jawaban
dalam waktu yang singkat, dan menuangkan hasil pada LKS. Keberanian peserta didik dalam
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mempresentasikan hasil kerja (untuk tim penilai) dan keaktifan peserta didik dalam
mendengarkan dan menanggapi hasil kerja kelompok (untuk pendengar/audience). Ada beberapa
peserta didik yang belum memenuhi indikator pedoman observasi peserta didik dalam
pembelajaran koooperatif model make a match karena peserta didik tersebut masih belum focus
dalam belajar dan masih terbiasa asik bermain-main saat belajar.

Pada siklus 111 ini, masih ada beberapa peserta didik yang belum bisa berinteraksi dengan baik
pada setiap anggota kelompok, memberi dan menerima pendapat dalam menyelesaikan masalah,
berdiskusi mencari solusi dalam memecahkan masalah, dan menghargai kesepakatan kelompok.
Berdasarkan gambar 4.1.2.9 dapat dilihat bahwa Persentase aktivitas peserta didik pada siklus IlI
sebesar 90.17%. Perbandingan aktivitas peserta didik pada siklus | dan siklus Il, dan siklus Il1
dapat digambarkan pada gambar 4.1.3.2 berikut :

92
90 -
88 -
86 -
84 -
82 -
80 -
78
76 T T T )
siklus | suklus Il Siklus 11

Aktivitas peserta didik
siklus I, siklus I, dan
siklus Il

Gambar 4.Aktivitas Peserta didik Siklus | dan Siklus Il

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa aktivitas peserta didik pada siklus I
sebesar 81.33%, pada siklus Il sebesar 86.17%, dan pada siklus Ill sebesar 90.17%. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif model make a match dapat meningkatkan aktivitas
peserta didik di kelas IV MI Rantok Qamarul Huda Pesorongan Jukung materi gaya disekitar Kita.
Paparan Hasil Belajar Peserta didik

Hasil belajar peserta didik pada siklus Ill diperoleh dari hasil tes formatif dalam proses
pembelajaran, diperoleh dari Peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran dari awal hingga
akhir siklus 1, siklus Il, dan siklus Il1. Peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran siklus 11
dari jumlah keseluruhan 24 Peserta didik Aktivitas peserta didik kelas IV MI Rantok Qamarul
Huda Pesorongan Jukung selama pembelajaran kooperatif MODEL make a match telah
mengalami peningkatan. Padasiklus |, rata-rata aktivitas peserta didik mencapai 81.33%,
sementara pada siklus Il, rata- rata aktivitas peserta didik meningkat menjadi 86.17%, dan pada
siklus Ill, rata- rata aktivitas peserta didik meningkat menjadi 90.17% . Peningkatan aktivitas
peserta didik ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif model make a match di kelas 1V
pada mata pelajaran IPAS materi Gaya disekitar kita yang diterapkan oleh guru telah berhasil.

Taraf atau tingkatan keberhasilan proses belajar mengajar yang baru dilaksanakan secara
keseluruhan seperti diungkapkan oleh Djamarah dan Zain (2010: 108) adalah: Apabila 75% dari
jumlah siswa yang mengikuti proses belajar mengajar atau mencapai taraf keberhasilan minimal,
optimal, atau bahkan maksimal, maka proses belajar mengajar berikutnya dapat membahas pokok
bahasan yang baru.

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti dalam menerapkan pembelajaran kooperatif
model make a match telah berhasil. Pada preetes, nilai Formatif peserta didik yang mencapai
KKM hanya 50% dengan rata-rata nilai 72.29. sedangkan setelah dilaksanakannya siklus |
keberhasilan peserta didik yang mencapai KKM meningkat menjadi 70.83%, Sementara pada
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siklus 11, keberhasilan peserta didik yang mencapai KKM hanya 87.50% dengan rata-rata nilai
83.75, dan pada siklus 11, keberhasilan peserta didik yang mencapai KKM hanya 100%. dengan
rata-rata nilai 85.83. Hasil yang diperoleh ini telah sesuai dengan KKM.

Setelah dilakukan pembelajaran kooperatif model make a match pada siklus I, siklus II,
dan siklus Il hasil belajar peserta didik menjadi meningkat. Pada siklus I, keberhasilan belajar
peserta didik yang mencapai nilai sesuai KKM vyaitu 70.83% dengan rata-rata nilai 78.54,
sementara pada siklus 11, keberhasilan peserta didik yang mencapai nilai sesuai KKM yaitu
87.50% dengan rata-rata nilai 83.75, dan pada siklus Ill, keberhasilan peserta didik yang
mencapai nilai sesuai KKM yaitu 100% dengan rata-rata nilai 85.83 . Hasil yang telah didapat
sudah sesuai dengan indikator keberhasilan hasil belajar peserta didik, yaitu telah mencapai rata-
rata kelas sekurang-kurangnya 75 dan persentase tuntas klasikal sekurang-kurangnya 75% peserta
didik yang mendapatkan skor > 75 (KKM Sekolah). Hal ini dapat dikatakan bahwa pada
kenyataannya pembelajaran kooperatif model make a match dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi yang dipelajari sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil
belajar peserta didik yang diperoleh melalui tes formatif.

Pembelajaran kooperatif model make a match yang diterapkan guru di kelas ternyata
bermanfaat bagi peserta didik. Selain mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik,
pembelajaran kooperatif model make a match juga mampu mengaktifkan peserta didik dalam
pembelajaran di kelasnya seperti dalam kegiatan diskusi, bertanya, menyampaikan pendapat,
maupun dalam berinteraksi dengan guru dan peserta didik lain. Melalui penerapan pembelajaran
kooperatif model make a match ini, peserta didik dapat belajar sambil bermain dan bersosialisasi.
Akan tetapi, hal ini juga tidak lepas dari peran serta guru dalam pembelajaran tersebut.

Pembelajaran kooperatif model make a match yang diterapkan oleh guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi dalam proses belajar mengajar sehingga
peran guru di kelas bukan lagi sebagai sumber belajar satu- satunya, tetapi lebih bersifat
fasilitator dan motivator bagi peserta didik. Hal inilah yang memicu keaktifan peserta didik dalam
mencari pengetahuannya sendiri, sehingga pengetahuan yang diperoleh dengan cara mereka
sendiri akan berkesan lebih lama dalam pikiran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif model make a match mampu
menjadi pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.

Temuan penelitian di atas sesuai dengan pengertian pembelajaran kooperatif menurut Stahl
(Isjoni 2010: 43), yang mengemukakan bahwa melalui model cooperatif learning peserta didik
dapat memperoleh pengetahuan, kecakapan sebagai pertimbangan untuk berpikir dan menentukan
serta berbuat dan berpartisipasi sosial. Dalam pembelajaran kooperatif, peserta didik diharapkan
dapat saling membantu, dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi sehingga
dapat mengasah kemampuan dan pengetahuan yang mereka kuasai

KESIMPULAN

Penerapan pembelajaran kooperatif model make a match pada peserta didik kelas 1V Ml
Rantok Qamarul Huda Pesorongan Jukung dapat meningkatkan keantusiasan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran, keaktifan peserta didik dalam bertanya kepada guru, keaktifan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran make a match, keberanian peserta didik dalam mempresentasikan hasil
kerja (untuk tim penilai), keaktifan peserta didik dalam mendengarkan dan menanggapi hasil kerja
kelompok(untuk pendengar/audience), serta kerjasama antar peserta didik dalam kelompok. Hal ini
dapat dilihat pada hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik pada siklus | sebesar 81.33%,
sementara pada siklus Il aktivitas peserta didik meningkat menjadi 86.17%, dan pada siklus IlI
aktivitas peserta didik meningkat menjadi 90.17.
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Penerapan pembelajaran kooperatif model make a match pada peserta didik kelas 1V Ml
Rantok Qamarul Huda Pesorongan Jukung yang diterapkan pada mata pelajaran IPAS materi gaya
disekitar kita dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari dan hasil
belajar peserta didik. Rata-rata hasil belajar yang diperoleh pada siklus | yaitu 78.54 dengan tuntas
belajar klasikal sebesar 70.83%. Pada siklus Il, diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar
83.75, dengan tuntas belajar klasikal sebesar 87.50%. dan Pada siklus Ill, diperoleh rata-rata hasil
belajar peserta didik sebesar 85.83 dengan tuntas belajar klasikal 100%.
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